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Makanan untuk bavi mempunvai dua aspek rpentinsz.
vaitu harus mengandung zat-zat gizi vang cukup untuk
pertumbuhan dan kesehatan bavi dan bavi dapat beladar
mengenal makanan vang merupakan dasar kebiasaan makan di
kemudian hari. Yang terpentins adalah memastikan bahwa

bavi diberi makanan yang baik.

Selama 4-6 bulan pertama A3l merupakan makanan
terbaik untuk bavi, setelah itu ASI tidak lagi mencukupi
kebutuhan bayi. Tendensi ©penurunan Jumlah ibu yansg
menyusui terutama di daerah perkotaan dan semakin banyak
bayi vang mendapat pengganti ASI (PASI) sangat tidak
menguntungkan untuk bayi. Dengan mengetahui insidensi
bavi ASI eksklusif 4 bulan diharapkan dapat memacu
usaha-usaha untuk meningkatkan pengsgunaan ASI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi
bayi ASI eksklusif (selama) 4 bulan. mengetahul status
gizi bayi selama 4 bulan pertama, frekuensi kesakitan
(diare dan ISPA) bayi, dan faktor-faktor vang dapat
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 4 bulan.

Penelitian_secara deskriptif analitik dengan meng-
gunakan uji X“. Penelitian dilakukan di posyandu-

osyandu terhadap ibu-ibu bavi di dua wilavah peneli-
tian. Data yang diperoleh berupa data primer hasil
wawancara dengan panduan kuesioner.

Hasil penelitian didapatkan insidensi bawvi ASI
eksklusif di Bausasran adalah 43,539% dan di Baﬂ’UDhaP?U
37,93%, dengan uji X< tidak bermakna (p>0.,053. Perbedaan
insidensi bayi ASI eksklusif 4 bulan dcnsan status
pekerjaan ibu.di Bausasran menunjukkan hasil bermakna
(p<0,05). Riwayat sakit bavi 4 bulan pertama adalah
bervariasi, dengan frekuensi diars dan ISPA dengan diare
lebih besar di Bangunharjo. Faktor-faktor vang mungkin
berpengaruh terhadap pemberian ASI ekslusif dalam pene-
l1itian ini adalah status pendidikan, status pekerdaan,
dan prenatal care.

Kesimpulan penelitian adalah bahwa insidensi Dbavi
ASI eksklusif 4 bulan di Bausasran lebih tinggi daripada
di Bangunharjo, meskipun perbedaan tersebut tidak ber-
makna. Status gizil bayvi selama 4 bulan rpertama adalah

baik. Frekuensi kesakitan bavi selama 4 bulan pertama
pada bayi ASI eksklusif lebih rendah dari pada bayi
noneksklusif. Pemberian ASI eksklusif 4 bulan mungkin
dipengaruhi oleh status pendidikan dan status rpekerdaan
ibu (insidensi bavi ASI eksklusif 4 bulan berbeda secara
sermakna (p<0,05) terhadap status rpekerisan ibu di
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